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ABSTRACT
Dini Amelia. 1305108010034. Analisis Metode Kebutuhan Kapur Pada Ultisol dan Hubungannya dengan Sifat Kimia Tanah dan
Pertumbuhan Jagung (Zea mays L.). di bawah bimbingan Muyassir sebagai ketua dan Munawar Khalil sebagai anggota.
RINGKASAN
Metode perhitungan kebutuhan kapur merupakan teknik menentukan banyaknya kapur yang diperlukan pada tiap-tiap hektar tanah
dengan tujuan peningkatan pH atau tujuan lainnya. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah kapur
yang diperlukan pada tanah-tanah masam sesuai kebutuhannya yaitu dengan metode Corey, Al-dd, SMP, dan Knooti. Kapur penting
untuk meningkatkan kualitas tanah dan secara tidak langsung berpengaruh pada peningkatan produksi tanaman pangan khususnya
tanaman jagung yang ditanam pada tanah-tanah marginal seperti Ultisol.
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Sektor Timur Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala dengan pengampilan
sampel tanah di Desa Awek Kecamatan Jantho Aceh Besar mulai dari April sampai dengan Agustus 2017. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 9 perlakuan dan ulangan sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27
unit percobaan. Faktor yang diteliti adalah metode perhitungan kebutuhan kapur dan jenis kapur. Faktor 1 adalah metode
perhitungan kebutuhan kapur yang terdiri dari 3 taraf yaitu : metode Corey, metode berdasarkan kadar Al-dd, dan metode Knooti.
Faktor 2 adalah jenis kapur yang terdiri dari 3 taraf yaitu : dolomit, kalsit, dan gypsum. Peubah yang diamati adalah sifat kimia
tanah yang dilakukan 2 tahap, tahap pertama 2 minggu setelah aplikasi kapur meliputi (pH H2O, P-tersedia, KTK, Al-dd) dan tahap
kedua 3 minggu setelah tanam meliputi (pH H2O dan Al-dd), serta pertumbuhan jagung pada saat berumur 15, 30, dan 45 hari
setelah tanam (HST).
	Jenis kapur Kalsit yang dihitung dengan metode Al-dd 1 ton/ha menghasilkan sifat kimia tanah yang terbaik dibandingkan
pemberian jenis kapur dengan metode perhitungan lainnya, begitu pula dengan pertumbuhan jagung yang ditanam pada Ultisol. 
